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Abstract: The objectives of this research are (1) to describe the learning difficulties
of students in terms of self-confidence in the subject of writing compositions in the
fourth-grade curriculum; (2) to describe the factors contributing to learning
difficulties in writing compositions among fourth-grade students. This research
employs a qualitative descriptive method. The subjects of the study are students
from class IV A at SDN 23 Singkawang. Data collection techniques in this research
include tests, non-tests, and interviews. The data analysis technique used is the
Miles and Huberman model, which consists of data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The results of the study indicate that (1) learning
difficulties in writing compositions, viewed from the perspective of student self-
confidence, are as follows: (a) students with high self-confidence, some have been
able to perform the indicators well, with an average score of 60 in the medium
category; (b) students with medium self-confidence mostly experience difficulties
in learning to write compositions, with an average self-confidence level of 41.6 in
the low category; (c) students with low self-confidence experience learning
difficulties, with an average score of 27.5 in the low category. (2) Factors
influencing learning difficulties in writing compositions are (a) internal factors,
including low learning outcomes and difficulty in composing sentences, mismatch
between effort and results, attitudes during learning, and emotional symptoms; (b)
external factors, including delays in completing assignments and deviant behavior
during learning. Based on the analysis of learning difficulties in writing
compositions from the perspective of self-confidence, it can be concluded that
students experience significant learning difficulties, as evidenced by an average
score of 35, falling into the low category, with 25 out of 28 students being in the
low category.

Keywords: Learning difficulties, Writing compositions, Self-confidence

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan kesulitan belajar
siswa ditinjau dari kepercayaan diri pada materi menulis karangan materi kelas 1V;
(2) untuk mendeskripsikan faktor kesulitan belajar pada materi menulis karangan
siswa kelas IV. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV A SDN 23 Singkawang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, non tes Dan wawancara
. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model Miles dan Huberman yang terdiri
dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, (1) kesulitan belajar menulis karangan yang ditinjau dari
kepercayaan diri siswa yaitu (a) siswa dengan kepercayaan diri dengan kategori
tinggi ada sebagian sudah mampu melaksanakan indikator dengan baik dan
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mempunyai rata-rata 60 dengan kriteria sedang (b) siswa dengan kepercayan diri
sedang hampir semua mengalami kesulitan pada pembelajaran menulis karangan
dan mempunyai tingkat kepercayaan diri dengan rata — rata 41,6 dengan Kriteria
Rendah (c) siswa dengan kepercayaan diri rendah mengalami kesulitan belajar
dengan rata-rata 27,5 dengan kriteria rendah; (2) faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar pada materi menulis karangan yaitu (a) faktor internal yaitu
rendahnya hasil belajar siswa dan kesulitan menyusun kalimat, ketidaksesuaian
usaha dan hasil, sikap selama pembelajaran dan gejala emosional, (b) faktor
eksternal yaitu keterlambatan dalam mengerjakan tugas, dan perilaku menyimpang
selama pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kesulitan belajar menulis karangan
siswa ditinjau dari kepercayaan diri dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
siswa mengalami kesulitan yang signifikan dilihat dari nilai rata — rata 35 berada
pada kriteria rendah dengan jumlah siswa 25 dari 28 siswa berada kriteria rendah.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Menulis Karangan, Kepercayaan Diri

Pendidikan merupakan hal yang sangat

penting bagi kehidupan setiap
individu, selain untuk memperkaya ilmu
juga bagi suatu
Pendidikan

perkembangan manusia dalam seluruh

kemajuan bangsa.

dapat mempengaruhi
aspek kepribadian dan
(Nurkholis, 2013). Pendidikan

mengembangkan berbagai potensi yang

kehidupannya
dapat

dimilikinya secara optimal, yaitu setinggi -
tingginya dalam aspek sosial dan spiritual,
sesuai dengan tahap perkembangan serta
karakteristik fisik  dan
lingkungan sosio-budaya hidup (Taufiq
dkk, 2014).

Bahasa Indonesia merupakan alat

lingkungan

komunikasi yang menjadi salah satu ciri
khas bangsa Indonesia dan digunakan
bahasa nasional.

sebagai Pembelajaran

Bahasa Indonesia menjanjikan untuk
membantu siswa memahami diri mereka
sendiri, budaya mereka dan budaya orang
di sekitar mereka, mengkomunikasikan ide

dan menjadi intuitif, berpartisipasi dalam

komunitas yang menggunakan bahasa

tersebut, serta menemukan dan
menggunakan analisis dan imajinasi di
dalamnya (Hastuti & Neviyarni, 2021). Hal
ini yang merupakan salah satu sebab
mengapa pelajaran bahasa Indonesia harus
diajarkan pada semua jenjang pendidikan,
terutama di SD/MI karena merupakan dasar
dari semua pembelajaran. Peserta didik
diharapkan mampu mengkomunikasikan
ide dan menjadi intuitif, berpartisipasi
dalam komunitas yang menggunakan
bahasa tersebut, serta menemukan dan
menggunakan analisis dan imajinasi di
dalamnya agar dapat mengembangkan
kegiatan menulis mata pelajaran tersebut
jika dipahami oleh guru akan memberi
dampak kepada kegiatan pembelajaran
yang mengarah kepada siswa untuk mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami isi bacaan, menulis kalimat
yang tertata, berkomunikasi melalui bahasa

Indonesia dengan baik agar siswa mampu
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menghasilkan ide — ide kreatif yang
dimilikinya melalui tulisan.

Kegiatan  menulis  merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
seluruh proses belajar yang dialami oleh
(2019:290)

“menulis merupakan kegiatan menuangkan

siswa. Menurut  Yuliana
ide dan gagasannya dalam bentuk tulisan”.

Menulis  merupakan suatu  kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan
secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan Bahasa tulis” kegiatan
menulis ini sudah dimulai ditanamkan
ditingkat sekolah dasar. Sebelumnya, pada
kelas rendah sudah ditanamkan dasar-dasar
menulis. Jika dasarnya sudah kuat dan
dikuasai agar siswa dapat menuliskan karya
karya dengan baik, tetapi pembelajaran ini
tidak jarang ditemukan kesulitan belajar,
ketidakpahaman dari siswa tentang materi
yang diajarkan oleh guru dalam (pratiwi,
dkk. 2018:44).
Menurut Utami (2020: 94-95)
kesulitan belajar adalah keadaan siswa
kurang mampu dalam menghadapi tuntutan
yang harus dilakukan pada setiap proses
pembelajaran sehingga pada hasilnya
belum maksimal. Kesulitan belajar ini
menjadi tantangan yang harus dihadapi dan
diperhatikan oleh guru terhadap siswa.
Kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi
siswa di sekolah dasar dalam menghadapi
memahami  teks,

pembelajaran  yaitu

memahami keterampilan berbahasa pada
tidak ada

keberanian dan kepercayaan diri didalam

materi Bahasa Indonesia,

kelas. Hal ini juga disebabkan oleh
baik faktor

Menurut

beberapa faktor, internal

maupun  eksternal.
(2017:2) Kepercayaan diri

suatu sikap atau keyakinan dalam diri

Tanjung

merupakan

seseorang atas kemampuannya diri sendiri
sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak
terlalu merasa cemas, sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, memiliki
dorongan prestasi serta dapat mengenal
kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
Seseorang yang tidak mampu memahami
dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil pra riset terlihat
dari hasil tes yang diberikan kepada 28
siswa yang menyatakan bahwa 19 orang
siswa yang memiliki kesulitan belajar
sedangkan 9 orang siswa tidak memiliki
kategori  kesulitan  belajar  terhadap
kepercayaan diri siswa, hal ini didasarkan
pada indikator menulis karangan yaitu
kemampuan menentukan ide karangan,
kemampuan mengorganisasi isi karangan,
kemampuan menggunakan pilihan kosa
kata, kemampuan penggunaan bahasa, dan
kemampuan menggunakan ejaan dan tata
tulis.

Berdasarkan penjelasan tersebut

bahwa saat proses belajar mengajar

dilakukan siswa cenderung mengalami
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kesulitan belajar dan belum sepenuhnya
percaya terhadap dirinya. Kemudian guru
juga masih belum memperhatikan kesulitan
belajar terhadap kepercayaan diri yang
dialami oleh siswa. Padahal kepercayaan
diri merupakan salah satu faktor utama
penyebab kesulitan belajar terhadap siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka penting untuk dilakukan penelitian
untuk mengetahui tingkat kesulitan yang
dialami oleh peserta didik ditinjau dari
kepercayaan diri siswa yang telah saya
survey di lingkungan SD 23 singkawang
terdapat kasus peserta didik banyak sekali
yang masih mengalami kesulitan belajar
apalagi berpengaruh terhadap kepercayaan
diri siswa.

Berdasarkan uraian diatas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul <> Analisis kesulitan belajar pada
materi menulis karangan bahasa Indonesia
ditinjau dari kepercayaan diri siswa kelas
IV di sekolah dasar negeri 23 Singkawang’’
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini

bertujuan  untuk

menganalisis kesulitan belajar Bahasa
Indonesia, khususnya dalam menulis
karangan, ditinjau dari kepercayaan diri
siswa kelas IV di SDN 23 Singkawang
Barat. Jenis penelitian yang digunakan
adalah  deskriptif  kualitatif.
Nawawi (2019:67), Penelitian deskriptif

diartikan sebagai

Menurut

prosedur pemecahan

masalah  yang diselidiki

menggambarkan atau melukiskan keadaan

dengan

subyek atau obyek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada
saat sekarang berdasarkan dengan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana adanya.

akan dilakukan di
SDN 23

Singkawang yang beralamat |l

Penelitian ini
daerah  Singkawang Barat
raya
Sudarso Kecamatan Singkawang Barat,
Kota Singkawang dan Waktu pelaksanaan
penelitian akan dilakukan pada semester
genap Tahun ajaran 2023/2024. Teknik
pengumpulan data melalui angket, tes, dan
wawancara. Subjek yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV A SDN 23 Singkawang Barat yang
berjumlah 28 siswa

Instrumen yang digunakan termasuk
angket kepercayaan diri, tes menulis

karangan deskriptif, dan wawancara
dengan guru dan siswa. Validitas dan
reliabilitas  instrumen  diuji  untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan
akurat dan dapat diandalkan. Hasil analisis
data dilakukan melalui reduksi dan
penyajian data untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar dan bagaimana kepercayaan diri
mempengaruhi kemampuan menulis siswa.

Penelitian ini menemukan bahwa
terdapat hubungan antara kepercayaan diri
menulis

dan  kemampuan karangan
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deskriptif. ~ Siswa  dengan  tingkat
yang lebih tinggi

cenderung memiliki hasil menulis yang

kepercayaan  diri

lebih baik. Data ini dapat digunakan untuk

merumuskan strategi peningkatan
kepercayaan diri guna mengatasi kesulitan
belajar menulis karangan. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi teknik, dan
dilakukan

pengumpulan data untuk mendapatkan

analisis selama  proses

hasil yang mendalam dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk memberikan pemahaman
yang lebih jelas mengenai kesulitan belajar
dalam menulis karangan, terlebih dahulu
yang
dilakukan. Tes ini diadakan pada tanggal
19 Juli 2024 di IV SDN 23

Singkawang dengan peserta sebanyak 28

akan disajikan data hasil tes

kelas

siswa. Setelah mengumpulkan jawaban dan
hasil tes, dilakukan koreksi dan tabulasi.
Dari hasil tabulasi, kesulitan siswa
dikategorikan menjadi empat tingkat: baik
sekali, baik, cukup, dan kurang. Data
menunjukkan menunjukkan bahwa dari 28
siswa, 25 siswa berada dalam kategori
"kurang" dengan rata-rata skor 35. Satu
siswa berada pada tingkat "cukup" dengan
rata-rata 70, satu siswa pada tingkat "baik"
dengan rata-rata 80, dan satu siswa pada

tingkat "baik sekali" dengan rata-rata 87.

Secara keseluruhan, rata-rata kesulitan
belajar dalam menulis karangan di kelas IV
SDN 23 adalah 41,

menunjukkan kriteria "kurang".

Singkawang
Kepercayaan diri siswa diukur
melalui angket yang berisi pernyataan
tentang ciri-ciri kepercayaan diri. Angket
disebarkan kepada 28 siswa kelas 1V di
SDN 23 Singkawang, dan hasil analisis
digunakan  untuk  mengklasifikasikan
tingkat kepercayaan diri siswa. Menurut
data dari 28 siswa kelas IV di SDN 23
Singkawang, 4 siswa memiliki
kepercayaan diri tinggi, 16 siswa memiliki
kepercayaan diri sedang, dan 8 siswa
memiliki kepercayaan diri rendah. Rata-
rata kepercayaan diri siswa adalah 67,19,
yang tergolong dalam kategori "sedang"
dalam menyelesaikan soal menulis

karangan.

Pembahasan
1. Kesulitan Belajar pada Materi Menulis
Karangan Ditinjau dari Kepercayaan
Diri Siswa
Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh dari tes kesulitan belajar dan
angket kepercayaan diri di kelas IV SDN
23 Singkawang menunjukkan bahwa dari
28 siswa, 1 siswa memiliki kesulitan
belajar yang sangat baik, 1 siswa baik, 1
siswa cukup, dan 25 siswa berada dalam

kategori kurang, dengan rata-rata skor 41,
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yang tergolong dalam kesulitan belajar
"kurang". Tingkat kepercayaan diri siswa
menunjukkan 4 siswa  memiliki
kepercayaan diri tinggi dengan rata-rata
nilai 60, 16 siswa memiliki kepercayaan
diri sedang dengan rata-rata 41,56, dan 8
siswa dengan kepercayaan diri rendah
27,25.

kesulitan belajar dalam menulis karangan

dengan rata-rata Perbedaan
dapat dilihat dari cara siswa menjawab
soal.

a. Subjek

Kepercayaan Diri Tinggi:

Penelitian dengan

Siswa dengan kode S19 mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dengan baik. Subjek ini
mampu menjawab dan memberikan
jawaban yang sangat baik sesuai dengan
indikator penulisan karangan, termasuk
kesesuaian judul, organisasi isi sesuai
dengan gagasan pokok, serta tata bahasa,
pilihan kata, dan ejaan yang sudah sesuai
indikator.

dengan Dapat disimpulkan

bahwa siswa S19 tidak mengalami
kesulitan dan memiliki kepercayaan diri
tinggi.
penelitian Rahmawati et al. (2022), yang

Temuan ini sejalan dengan
menyatakan bahwa siswa yang mampu
mengungkapkan ide dalam bahasa
Indonesia sehari-hari dan menulis secara
teratur

menunjukkan kemampuan

menulis yang baik.

b. Subjek Penelitian

Kepercayaan Diri Sedang:

dengan

Siswa S9 telah menguasai setiap
indikator penulisan karangan dan mampu
mengemukakan pendapat dengan baik.
Meskipun demikian, terdapat kekurangan
dalam penulisan judul yang belum tepat
dan beberapa kesalahan dalam penggunaan
baca. Hasil tes

gjaan dan tanda

menunjukkan  bahwa  siswa  sudah

memahami struktur dan komponen dalam

sebuah  karangan, meskipun tingkat

kepercayaan diri siswa berada dalam

kategori sedang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa bimbingan dan
latihan lebih lanjut diperlukan untuk

meningkatkan keterampilan menulis judul,
penggunaan ejaan, dan tanda baca, serta
meningkatkan kepercayaan diri. Temuan
ini mendukung pendapat M. Harun (2017),
yang menekankan pentingnya membuat

kalimat yang baik dan penggunaan tanda

baca yang tepat.
c. Subjek Penelitian dengan
Kepercayaan Diri Rendah
Siswa S2 mengalami  kesulitan
signifikan dalam menulis  karangan,

termasuk ketidakmampuan memberikan

penjelasan sederhana, memahami
informasi, dan menulis karangan yang
sesuai dengan soal. Kesulitan ini mencakup
pengembangan isi gagasan, penggunaan

tata bahasa, pilihan kata, serta ejaan dan
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tanda baca. Rendahnya kepercayaan diri
menyebabkan siswa merasa ragu dan takut
membuat kesalahan, sehingga kemampuan
menulis tidak berkembang secara optimal.
Ini sejalan dengan pendapat Eka et al.
(2023), vyang

kepercayaan diri rendah dapat menghambat

menyatakan  bahwa

kemampuan menyelesaikan masalah dan

mencegah pemanfaatan potensi secara
optimal.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan
Belajar pada Materi Menulis Karangan
Penelitian ini menggunakan

wawancara untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar menulis karangan di kelas IV SDN

23 Singkawang. Wawancara dilakukan

dengan empat siswa yang memiliki

keterampilan menulis dalam kategori
berbeda: Baik Sekali, Baik, Cukup, dan
Kurang. Berikut adalah ringkasan hasil
wawancara:

a. Faktor Internal

Rendahnya Hasil  Belajar dan
Kesulitan Menyusun Kalimat, Siswa yang
memiliki minat tinggi dalam menulis tidak
mengalami kesulitan berarti, sementara
siswa

lainnya menunjukkan berbagai

tantangan. Beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam merangkai kata, menyusun
kalimat, dan mengembangkan ide. Selain
itu, ada juga yang sering membuat

kesalahan dalam penggunaan ejaan, dan

beberapa siswa merasa sangat bingung
dengan aturan ejaan. Secara umum, banyak
siswa menghadapi kesulitan dalam menulis
karangan, khususnya  dalam hal
penyusunan kalimat dan penggunaan ejaan.
Minat yang rendah dan pemahaman yang
kurang juga berperan sebagai penghalang
dalam proses belajar.

Ketidaksesuaian antara Usaha dan
Hasil,

kebingungan dalam mengembangkan isi

Beberapa siswa  mengalami

karangan, kesulitan dalam menyusun
kalimat, dan ketidakmampuan memilih
kata yang tepat. Meskipun ada upaya yang
dilakukan, banyak siswa masih merasa
takut membuat kesalahan dan memiliki
kurangnya minat serta pemahaman
terhadap materi. Ketidakcocokan antara
usaha dan hasil belajar menunjukkan
bahwa rasa takut akan kesalahan dan
kekurangan minat serta pemahaman
merupakan faktor utama yang menghambat
pencapaian hasil belajar yang optimal.
Sikap Selama Pembelajaran dan Gejala
Emosional Ada siswa yang merasa puas
dan memahami materi setelah bertanya,
sementara yang lain hanya merasa biasa
saja dan masih ragu setelah bertanya.
Beberapa siswa kurang memperhatikan
materi dan merasa ragu saat menulis,
sementara ada yang menunjukkan sikap
acuh tak acuh dan cemas berlebihan hingga

merasa ingin menangis karena takut salah.
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Sikap tidak peduli dan kurang antusias
selama pembelajaran, serta kecemasan

yang berlebihan, menjadi penghambat
utama dalam partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran.
b. Faktor Internal
Keterlambatan dalam

Mengumpulkan Tugas Keterlambatan
dalam mengumpulkan tugas sering Kkali
disebabkan  oleh

kurangnya rasa percaya diri. Beberapa

kebingungan  atau

siswa terlambat mengumpulkan tugas
karena merasa tidak yakin dengan hasil
pekerjaan mereka, sementara yang lainnya
menunjukkan kedisiplinan berkat
dukungan orang tua. Dukungan orang tua
cenderung membantu siswa untuk lebih
tepat waktu dan disiplin.

Perilaku  Menyimpang Selama
Pembelajaran Beberapa siswa tidak pernah
membolos, sementara yang lain terkadang
keluar kelas untuk ke toilet atau karena
alasan lain. Alasan untuk perilaku ini
bervariasi, termasuk kebosanan,
ketidaknyamanan di lingkungan kelas, atau
minat

kurangnya terhadap pelajaran.

Perilaku menyimpang, seperti sering keluar

kelas, dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti rasa bosan, ketidaknyamanan, dan
kurangnya minat terhadap materi pelajaran.
Lingkungan dan interaksi dengan teman
juga memainkan peran penting dalam
mempengaruhi Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran.

baik faktor

internal maupun eksternal mempengaruhi

Secara keseluruhan,

kesulitan siswa dalam menulis karangan.

Upaya untuk meningkatkan  minat,
pemahaman, dan dukungan lingkungan
dapat membantu mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. Berikut ini tabel. 1
menjelaskan hasil rekapitulasi hasil tes
kesulitan belajar menulis karangan dan
tabel 2. Hasil angket kepercayaan diri siswa
SDN 23

Singkawang, berikut ini penjelasannya :

dalam menulis karangan di

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Kesulitan Belajar Menulis Karangan

Kriteria Jumlah %Jumlah Siswa Rata-Rata
Siswa Skor
Baik Sekali 1 3,58% 87
Baik 1 3,58% 80
Cukup 1 3,58% 70
Kurang 25 89% 35
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Tabel 2. Hasil Angket Kepercayaan Diri Siswa dalam Menulis Karangan di SDN 23

Singkawang
Interval Banyak Siswa Kategori
80 <N <100 4 Tinggi
60 <N < 80 16 Sedang
0<N<60 8 Rendah
SIMPULAN Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Berdasarkan hasil
kelas IV SDN 23 Singkawang, dapat

bahwa:

penelitian di
disimpulkan ditinjau  dari
kepercayaan diri, Rata-rata nilai tes
menulis karangan adalah 35, menunjukkan
kriteria ~ rendah.  Mayoritas  siswa
mengalami kesulitan signifikan, dengan 25
dari 28 siswa berada pada kriteria rendah.
Hal ini menunjukkan perlunya perhatian
khusus dan strategi pembelajaran untuk
menulis

meningkatkan ~ kemampuan

karangan, mengingat perbedaan
kemampuan individu dalam memahami
dan menerapkan materi. Hubungan dengan
kepercayaan diri, Rata-rata kepercayaan
diri siswa berdasarkan angket adalah
0,273, juga berada pada kriteria rendah.
bukan faktor

Meskipun utama,

kepercayaan diri  memiliki pengaruh

signifikan terhadap kesulitan belajar.
Rendahnya kepercayaan diri  dapat
mempengaruhi  hasil ~ belajar  dan

kemampuan komunikasi, sehingga penting
untuk meningkatkan kepercayaan diri

siswa dalam lingkungan akademik.

Kesulitan  Belajar:  Kesulitan belajar
menulis karangan disebabkan oleh faktor
internal seperti ketidakpahaman materi,
kurangnya minat, rendahnya rasa percaya
diri, dan kesulitan teknis penulisan. Faktor
eksternal seperti gangguan konsentrasi
juga
tantangan

berperan.  Siswa  menghadapi

dalam menyusun kalimat,

penggunaan tanda baca, serta mengatasi
rasa takut membuat kesalahan. Selain itu,
terdapat kesenjangan antara pemahaman
awal dan aplikasi materi, serta masalah
konsentrasi dan partisipasi aktif yang
diperparah oleh kesulitan dalam menghafal
kata-kata dan memahami penjelasan guru.
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